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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Discover Learning 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses 

untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian.1 Secara sederhana, istilah 

pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalui 

berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 

kegiatan guru secara terprogram dalam mendesain 

instruksional untuk dapat membuat siswa belajar secara aktif 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.2 

Dalam pengertian yang dikutip oleh Abdul Majid 

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses di 

mana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu.3 

Pada pengertian ini juga ditegaskan kembali bahwa 

pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan. 

Dengan demikian pengertian pembelajaran menurut 

peneliti adalah usaha sadar yang dilakukan antara guru 

dengan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

yang di dalamnya terdapat proses yang tersusun melalui 

strategi, metode dan pendekatan dalam pembelajaran. 

Di sisi lain discover l  learning apabila ditinjau dari 

katanya, discover yang berarti penemuan. Sedangkan 

discover l  adalah proses penemuan.4 Adapun kaitannya 

dengan pendidikan, Oemar Hamalik menyatakan bahwa 

discover l  adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan 

pada mental intelektual anak didik dalam memecahkan 

                                                 
1 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 9. 
2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 4. 
3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 4.  
4 Mohammad Takdir Ilahi, Pembelajaran Discoverl  Strategi & Mental 

Vactional  Skill (Jogjakarta: Diva Press, 2012), 29. 
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berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan 

suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di 

lapangan.5  

Agus N. Cahyo menjelaskan bahwa model discoverly   

learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada suatu 

kesimpulan.  Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa 

discover l  learning adalah metode mengajar yang mengatur 

pengajaran sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahui, tidak melalui pemberitahuan, 

namun ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discover l  

learning kegiatan atau pembelajaran dirancang sehingga 

siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

melalui proses mentalnya sendiri.6 

Sebagai sebuah model pembelajaran, discover l  

learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri 

(inquiry) dan problem solving. Tidak ada perbedaan yang 

prinsipal pada ketiga istilah ini, pada discoverl  learning lebih 

menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang 

sebelumnya tidak diketahui. Adapun perbedaannya dengan 

discover l  learning, masalah yang dihadapkan pada siswa 

semacam l  yang l  direkayasal  oleh l  guru.l  Sedangkanl   padal  inkuiri l  

masalahnyal  bukanl   hasill   rekayasa, l  sehinggal  siswal  harusl   

mengarahkan l  seluruh l  pikiranl   dan l  keterampilannya l  untuk l  

mendapatkan l  temuan-temuanl  dil  dalaml  masalah l  itul  melalui l  

prosesl  penelitian. l  Adapunl  problem l  solving l  sendiril  padal  tahap l  

inil  berposisil  sebagai l  pemberil  tekananl  padal  kemampuan l  

menyelesaikanl  masalah.7 

Discoveryl   learning l  sebagail   sebuahl  modell  

pembelajaran l  memilikil  suatul  prinsip l  belajarl  yangl   jelas.l  Prinsip l  

belajarl  itul  tampakl  padal  materil  atau l  bahanl  pembelajaran l  yang l  

akanl  disampaikan, l  tidakl  disampaikan l  dalaml  bentukl  final, l  

melainkanl   melalui l  prosesl   yang l  aktif.8 l  Dalaml   hall   ini l  siswa l  

                                                 
5 Mohammad Takdir Ilahi, Pembelajaran Discoverl  Strategi & Mental 

Vactional  Skill, 29. 
6 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-teori Belajar Mengajar 

(Jogjakarta: Diva Press, 2013), 100. 
7l  Agusl  N.l  Cahyo,l  Panduanl  Aplikasil  Teori-teoril  Belajarl  

Mengajar,l  102. 
8l  Agusl  N.l  Cahyo,l  Panduanl  Aplikasil  Teori-teoril  Belajarl  

Mengajar,l  102. 
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didorongl  untukl  mengidentifikasil  apa l  yang l  inginl  diketahui l  

dilanjutkan l  dengan l  mencari l  informasil  sendiril  kemudian l  

mengorganisasi l  atau l  membentukl  apal  yangl  siswa l  ketahuil  dan l  

pahamil  dalam l  suatu l  bentukl  akhir. l  Siswal  secaral  aktif l  

mengkonstruksi l  pengalamannyal  denganl  menghubungkan l  

pengetahuanl   barul  dengan l  struktur l  kognitif l  yang l  telah l  

dimilikinya. l  Jika l  ternyatal  ditemukanl  kesulitanl  ditengah-tengah l  

prosesl  pembelajaran, l  gurul   bertugasl   memberikan l  arahanl  danl   

bimbingan l  gunal   memecahkanl   persoalanl  yang l  dihadapil  siswa.9 

Dalaml  tataranl  aplikasinya, l  discoveryl  learningl  

disajikanl  dalaml  bentukl  yangl  cukup l  sederhana, l  fleksibel,l  dan l  

mandiri. l  Namun l  masihl  diperlukan l  adanyal  sebuah l  pengkajian l  

secara l  empirisl  danl  praktisl  yangl  menuntut l  siswal  lebihl  peka l  

dalaml  mengoptimalkanl  kecerdasanl  intelelektualnyal  dengan l  

matangl   tanpal   banyakl  bergantungl   padal  arahanl   guru.10 

Berdasarkanl  beberapal  pendapatl  ahli l  diatas, l  penelitil   

menyimpulkanl   bahwal   modell  pembelajaranl   discoveryl  learning l  

adalahl  modell  pembelajaran l  yangl  mengarahkanl  siswal  untuk l  

belajarl  menemukanl   pengetahuanl   daril   persoalanl   yang l  diberikan l  

olehl  guru l  dengan l  sendirinya. l  Dalam l  hall  inil  guru l  tidak l  hanya l  

sebagail  pemberil  masalah, l  akan l  tetapil   peranl   guru l  menjadil   

seorangl   pembimbingl   dan l  sebagail   pemberi l  masalah. 

a. Tujuan l  Pembelajaran l  Discoveryl   Learning 

Pembelajaran l  discovery l  learning l  sebenarnya l  

memilikil  tujuan l  yangl  tidakl   lepas l  daril   hal-hall   yang l  bersifat l  

praktisl  untukl  memecahkanl  suatul  permasalahanl  yang l  

berkaitanl  denganl  efektivitasl  pembelajaran. l   Hall   ini l  menjadil   

pentingl   karena l  setiap l  strategil  yang l  digunakanl  dalam l   

pembelajaran l  memiliki l  tujuan-tujuan l  yangl  hendakl  dicapai. l  

Daril  tujuan-tujuanl  itulahl  akanl  diperolehl  suatul  kesimpulan l  

bahwal  penerapan l  discoveryl  learning l  mempunyail  implikasil   

yangl  besarl  untukl  meningkatkanl  keterampilan l  hidup l  (life l  

skill)l  siswal  dalam l  menghadapil  persaingan l  yangl  semakin l  

kompetitif. l  Adapun l  beberapal   tujuanl   pembelajaran l  

discoveryl  learning l  yangl  memiliki l  pengaruhl  besarl  bagi l  siswa l  

adalahl  sebagai l  berikut: 

  

                                                 
9l  Mohammadl  Takdirl  Ilahi,l  Pembelajaranl  Discoveryl  Strategil  

&l  Mentall  Vactionall  l  Skill,l  30. 
10l  Mohammadl  Takdirl  Ilahi,l  Pembelajaranl  Discoveryl  Strategil  

&l  Mentall  Vactionall  l  Skill,l  31. 
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1) Untukl  mengembangkanl   kreativitas 

l  Pengertianl  kreativitasl   menurutl  Hasanl  

Langgulungl  yangl  dikutip l  olehl  Mohammad l  Takdirl  Ilahi l  

dalaml  bukunyal  Pembelajaran l  Discoveryl  Strategyl  &l  

Mentall  Vactionall  Skilll   terbagil   dalaml  tiga l  kelompok,l  

yaitul  kreativitas l  sebagail  gayal  hidup,l  karya l  tertentu,l  danl   

prosesl  intelektual. 

a) Kreativitas l  sebagail   gayal  hidup 

Kreativitas l  disini l  mengandungl  pengertian l  

yangl  dinyatakan l  olehl  pakar l  Hopkinsl  bahwa l  

kreativitasl   adalah l  kondisil   saat l  bergerak, l  yakni l  

ketika l  ial   dirangsang l  denganl   cara l  dinamika, l  ia l  akan l  

melakukan l  gerakan-gerakanl  aktualitatif l  danl  

reformatif l  dalaml  menghasilkanl  sesuatul  yang l  

bernilail   danl   bermanfaat l  bagil  masa l  depan l  kehidupanl  

umatl  manusia, l  terlebihl  bagil  diril  sendiri.l  Hall   ini l  

menekankanl  padal  gaya l  hidup l  seseorangl  untuk l  

melakukan l  sesuatul  yangl  bermanfaatl  bagil  masal   

depan,l  sehinggal  akan l  dihasilkan l  suatu l  pengalaman l  

yangl   fenomenal l  untukl   dijadikanl   sebagai l  bahan l  

renunganl  dalaml   mengembangkanl   kreativitasnya. l  

Pemahamanl  inil   cenderungl   menitikberatkan l  padal  

motivasi l  untuk l  menumbuhkan l  sebuahl  kreativitas l  

yangl  dapatl  membantu l  peningkatan l  pembelajaran l  

yangl   kreatif l  danl  menyenangkan. 

 Nuansal  pembelajaranl  yangl  kreatif l  danl   

menyenangkanl   bagil   siswal  dapatl   memahamil   strategi l  

pembelajaran l  yangl  diterapkanl  disekolah. l  Ketika l  

merekal  mampul  memahami l  strategil  pembelajaran, l   

makal   potensi l  kreativitasl   akanl   terciptal   danl   tumbuhl  

denganl  sendirinyal  dalam l   pribadil  siswa. 

b) Kreativitas l  sebagail   karya l  tersendiri 

Modell  kreativitasl  inil  sesungguhnyal  sangat l  

relevanl   denganl  tujuanl   pembelajaran l  Discovery l  

Learning.l  Hall  inil  karena l  Discoveryl  Learningl  

menuntutl   adanyal   hasill   karya l  melaluil  pengkajian l  

konsep l  atau l  teori l  pembelajaran. l  Melalui l  sebuah l  

karya l  tertentu, l  kreativitas l  lahirl  denganl  sendirinya l  

danl  diharapkanl   bisal  menghasilkanl   sesuatul   yang l  

bermaknal  danl  berharga l  bagil  pengembanganl  potensil  

siswa. 
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2) Untukl  mendapatkan l  pengalamanl  langsungl  dalam l  

belajar 

Discoverl  l  learning l  melibatkanl  langsungl   

mentall  dan l  fisikl  untuk l  memperolehl  hasill  daril  suatu l  

kesimpulanl  yangl   sedangl   dipelajari. l   Dengan l  prosesl   

pengalamanl   langsungl  ini, l   siswa l  akan l  mengalami l  

langsungl  sebuahl  konsep l  atau l  strategil  sebagail   

landasannya. l  Melalui l  konsep l  danl  prinsip l  ini,l  akan l  

tumbuhl  suatul  pemahamanl  yang l  membuatl  siswal  dapatl  

menarik l  kesimpulanl   secara l  sistematis,l   ssehinggal  dapatl  

ditemukan l  jawaban-jawaban l  pentingl  daril  persoalan l  

yangl  terjadi. l  Hasil l  jawabanl  inilahl  yangl  dijadikanl  

landasan l  untukl  memahamil  pembelajaran. 

3) Untukl  mengembangkanl   kemampuanl  berfikir l  rasional l  

danl  kritis 

Kemampuanl   siswal  dapatl   dilihatl   melaluil   caral   

merekal  berpikir. l  Ketika l  siswal  memilikil  kemampuan l  

berpikirl   secaral   rasional l  danl   kritis, l  makal  merekal   mampul  

mengaktualisasikanl  potensil  berpikirl  gunal  menghadapil  

suatul   persoalanl  secaral  rasional l  dan l  kritis.l  Dalaml  hall   

berpikirl  siswa l  dituntut l  untukl  menggunakan l  strategil   

kognitif l  tertentul  yangl  tepat l  untukl  mengujil  ketajaman l  

gagasan l  danl  pemecahanl  masalahl  dalaml  mengatasi l  

kesalahanl   ataul  kekurangan. l  Kemampuan l  berpikirl  kritisl   

ini,l  jelas l  akanl  mempengaruhil  kecerdasannya l   untuk l  

mengatasil  masalahnya l  sendiri, l  sehingga l  muncullahl   

suatul   potensil  yang l  dapatl   dikembangkan l  melaluil   

kemampuanl  berpikir, l  menelaah, l  danl  mengkaji l  realitas l  

kehidupanl   yangl   penuh l  denganl   tantanganl  masal  depan. 

4) Untukl  mengaktifkanl  siswal   dalam l  prosesl  pembelajran 

Prinsip l  dasarl  daril  pembelajaranl  discoveryl   

learning l  adalahl  bahwal  siswal  harusl  berperanl  aktif l  

dalaml  belajarl   dil   kelas.l   Denganl   keterlibatanl  anakl  secaral   

langsung,l  siswal   dituntutl   untuk l  memaksimalkanl   

kegiatan l  belajar l  denganl  penuhl  keseriusanl  dan l  

kecermatan. l  Hall  inil  disebabkanl  karenal  keaktifan l  

menjadi l  salah l  satul  modall  utama l  dalaml  memahami l  

materi l  pelajaranl  yangl  diberikan l  olehl  guru.l  Padal  

penerapanl   pembelajaranl  discovery l  learning l  inil  siswa l  

akanl  diberil  kesempatanl  danl  peluang l  yangl  banyakl  untuk l  

berekspresi l  dan l  bereksplorasil  dalaml  situasi l  belajar, l  

sehinggal  pembelajaran l  dapat l  membangkitkanl   
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motivasi l  belajar l  yangl   sesuail  dengan l  kebutuhanl   dan l  

minat l  siswa. 

5) Untukl  belajarl   memecahkanl   masalah 

Tujuanl  pembelajaranl  discoveryl  learning l  inil   

memilikil  relevasi l  dengan l  kemampuanl  berpikir solutif l  

siswa l  dalaml  memahami l  suatu l  konsep l  ataul   teoril  yang l  

membutuhkanl  analisis l  dan l  pengkajian l  secara l  

substansial. l  Ketika l  siswa l  mampul  menggunakan l  

kemampuanl  berpikirl  solutif l  melaluil  analisisl  dan l  

pengkajian, l   makal  secaral   tidakl  langsungl   merekal  akan l  

menemukanl  sesuatul  yang l  barul  daril   analisisl  danl   

pengkajian l  tersebut. l  Dengan l  demikian,l  prosesl  berpikirl  

tersebutl   menghasilkanl  suatul  jawabanl   atasl   

permasalahan l  pembelajaranl  yangl  menjadi l  bahanl   

pelajaran. 

6) Untukl  mendapatkanl  inovasi l  dalam l  proses l  

pembelajaran 

Inovasil  pembelajaranl  yangl  dimaksud l  dalam l   

hal l  inil  adalahl  strategi l  legaliteral l  dan l  menunjukkan l  

pembelajaran l  demokratis l  bagil  keleluasaanl  siswa,l  guna l  

mengekspresikanl  gagasannya l  yangl  berkaitan l  dengan l  

efektivitasl   pembelajaran. l   Strategil   pembelajaran l  

discoveryl  learning l  yangl  memberikanl  kesempatanl   

kepadal  siswal  untukl  berekspresil  padal  ahlinyal   

mendukungl  kebebasan l  merekal  dalam l  menuangkan l  

ide-ide.l  Itulah l  sebabnyal  strategi l  pembelajaranl  yang l  

berdasarkanl  discovery l  learning l  dijadikanl  salahl   satu l  

jalanl  alternatif l  untukl  merenovasil  paradigmal   

pendidikan l  yang l  desentralistis.11 

  Dalaml  pembahasanl  lain l  menurutl  Agus l  N.l  Cahyo l  

disebutkan l  bahwal  adal  beberapal  tujuan l  spesifikl  dari l  

pembelajaran l  discoveryl  learning l  yaknil   sebagail  berikut: 

1) Dalaml  penemuanl  siswal  memiliki l  kesempatanl  untuk l  

terlibatl  secaral  aktif l  dalam l  pembelajaran. l  Kenyataanl   

menunjukkan l  bahwal  siswal  banyakl  berpartisipasi l  

dalaml  pembelajaranl  ketikal   pembelajaran l  discoveryl  

learning l  ini l  digunakan. 

2) Memulail  pembelajaranl   denganl   penemuan, l   siswal   

belajarl  menemukan l  polal  danl  situasil  konkretl  maupun l  

                                                 
11l  Mohammadl  Takdirl  Ilahi,l  Pembelajaranl  Discoveryl  Strategil  

&l  Mentall  Vactionall  l  Skill,l  34-37. 
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abstrak,l  selain l  itul  jugal  siswal  dapatl  banyak l  melakukan l  

eksplorasil   informasil  yang l  diberikan. 

3) Mampul  memunculkanl   tanyal  jawab l  untuk l  

memunculkanl  informasil  yangl  bermanfaat l  dalam l  

prosesl  pembelajaran. 

4) Membantu l  siswal  menemukan l  caral  bekerjasamal  secara l  

efektif,l  saling l  memberi l  informasil  serta l  mendengar l  dan l  

menggunakanl  ide-idel   orang l  lain. 

5) Membantu l  siswa l  untukl  menemukan l  konsep-konsep l  

danl  prinsip-prinsip l  pembelajaran l  yangl   lebihl   bermakna. 

6) Keterampilan l  yangl  dipelajari l  lebih l  mudahl  ditransfer l  

untuk l  aktivitasl  danl  diaplikasikanl   dalam l  situasil  belajar l  

yangl   baru.12 

b. Langkah-Langkah l  Modell  Pembelajaran l  Discovery l  

Learning 

 Langkah-langkahl  dalam l  modell  pembelajaran l  

Discoveryl  Learning l  menurutl  Wahjudil  yaitu:l  Stimulation, l  

Problem l  Statement, l  Data l  Collection, l  Data l  Processing, l  

Verification, l  Generalization.l  Hal l  ini l  senadal   denganl  teori l  

belajarl  Brunerl   yangl   memilikil   tahapan l  pembelajaran l  yaitu:l   

(1)l  data l  collecting, l  l  yaitul  kegiatanl  mengumpulkanl   

data/informasi;l  (2)l  data l  l  processing, l  yaitul  kegiatan l  

pengolahanl  data/informasi; l  (3) l  verification, l  yaitul  verifikasi l  

data;l  (4)l  generalization,l  yaitul  membuatl  kesimpulan l  

berdasarkanl  hasil l  daril  kegiatanl   yangl  telahl  dilakukan.13 

 Selain l  itu,l  langkahl  pelaksanaanl  modell  penemuan l  

terbimbing l  (Discoveryl   Learning)l  agarl   berjalan l  dengan l  

efektif l  menurut l  Rachmadil  Widdiharto l  yangl  dikutip l  olehl   

Moh. l  Sholeh l  adalahl  sebagail  berikut: 

1) Merumuskan l  masalah l  yangl  akan l  diberikanl  kepada l  

siswa l  denganl  data l  secukupnya, l  yangl  dinyatakanl   

denganl  pernyataanl  ataul  pertanyaan. l  Perumusanl  harus l  

jelas,l  hindari l  pernyataan l  yangl  menimbulkanl  salah l  

tafsirl  sehinggal  arah l  yang l  ditempuhl  siswa l  tidakl  salah. l  

Konsep l  ataul  prinsip l  yangl  harus l  ditemukanl   siswal   

melaluil   kegiatan l  tersebut l  perlul   ditulis l  dengan l  jelas.l   

                                                 
12l  Agusl  N.l  Cahyo,l  Panduanl  Aplikasil  Teori-teoril  Belajarl  

Mengajar,l  104-105. 
13l  Karunial  Ekal  Lestaril  danl  l  Mokhammadl  Ridwanl  

Yudhanegara,l  Penelitianl  Pendidikanl  Matematikal  (Jakarta:l  Refikal  

Aditamal  2017),l  73.l   



 

17 

 

2) Diskusil  sebagail  pengarahan l  sebeluml  siswal  melakukan l  

kegiatan.l   Alatl  atau l  bahanl  perlul  disediakanl  sesuai l  

denganl  kebutuhanl  siswa l  dalaml  melaksanakan l  

kegiatan. 

3) Daril  datal  yangl  diberikanl  guru, l  siswal  menyusun, l  

memproses, l  mengorganisir, l  danl  menganalisisl  data l  

tersebut.l  Dalaml  hall  ini l  bimbinganl  guru l  dapatl  diberikanl   

sejauhl  yangl  diperlukanl  saja.l  Bimbinganl  inil  sebaiknyal  

mengarahkan l  siswal   untukl  melangkahl  ke l  arahl  yangl   

hendakl   dituju, l   melaluil   pertanyaan-pertanyaan, l  ataul   

LKS. 

4) Kegiatanl  metodel  penemuan l  oleh l  siswa l  berupa l  

penyelidikan/ l  percobaan l  untukl  menemukan l  konsep-

konsep l  atau l  prinsip-prinsip l  yangl   telahl  ditetapkan. 

5) Siswa l  menyusunl  konjekturl  (prakiraan) l  daril  hasil l  

analisisl   yangl  dilakukannya. 

6) Bilal  dipandangl  perlu,l  konjekturl  yangl  telahl  dibuat l  olehl   

siswa l  tersebutl  dil  atasl  diperiksal  olehl  guru.l  Hall  inil   

pentingl  dilakukan l  untuk l  meyakinkanl  kebenaranl  

prakiraanl  siswa,l  sehinggal  akan l  menujul  arahl  yang l  

hendakl  dicapai. 

7) Prosesl  berpikirl  kritis l  perlu l  dijelaskanl  untuk l  

menunjukkan l  adanyal  mentall  operasional l  siswa, l  yang l  

diharapkan l  dalam l   kegiatan. l   Apabila l  telah l  diperolehl   

kepastianl  tentangl  kebenaran l  konjektur l  tersebut, l  makal   

verbalisasi l  konjektur l  sebaiknyal  diserahkanl  jugal  

kepadal  siswal  untukl  menyusunnya. l  Dil  sampingl  itul  perlu l  

diingatl   pulal  bahwa l  induksi l  tidakl  menjaminl   100%l  

kebenaranl   konjektur. 

8) Setelahl  siswa l  menemukan l  apal  yangl  dicari, l  hendaknya l  

gurul  menyediakanl  soall  latihan l  atau l  soall  tambahanl   

untuk l  memeriksa l  apakahl   hasill  penemuanl  itul  benar. 

9) Perlul   dikembangkanl   pertanyaan-pertanyaanl   yang l  

bersifatl  terbuka, l  yangl  mengarah l  padal  kegiatanl  yang l  

dilakukanl   siswa. 

10) l  Adal  catatan l  gurul  yangl  meliputil  penjelasan l  tentangl  hal-

hal l  yangl  sulit l  danl  faktor-faktor yang l  dapatl  

mempengaruhil  hasil l  terutamal  kalau l  penyelidikan l  
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meengalamil  kegagalanl  ataul  tak l  berjalanl  sebagaimana l  

mestinya.14 

Adapun l  langkah-langkahl  dalaml   modell  pembelajaranl   

Discoveryl   Learning l  yaitu l  (stimulation)l  pemberian l  

rangsangan l  kepadal  siswa l  berupal  pertanyaan. l  Kemudian l  

(problem l  statement)l  mengidentifikasi l  masalah l  yakni l  siswa l  

dimintal  mengidentifikasil  masalah l  dengan l  cara l  mencari l  daril   

berbagai l  sumberl   untuk l  menemukanl  jawabanl   sementara. l  

Ketikal  prosesl   mencaril   suatul   sumberl  itul  berlangsung, l  siswa l  

mengumpulkan l  datal  tersebut l  (data l  collection),l  setelahl  itu l  

datal  diproses/diolahl   (data l  processing)l  menjadil   suatu l  

jawaban l  yang l  harusl   dibuktikanl  (verification)l  terlebih l  

dahulul  sebeluml   menarikl   kesimpulan l  (generalization). 

c. Kelebihan l  Modell  Pembelajaran l  Discoveryl  Learning 

 Menurut l  Widdhiarto, l  kelebihan l  modell  penemuan l  

terbimbing l  (Discoveryl  Learning),l  antara l  lain: 

1) Siswa l  dapatl  berpartisipasil  aktif l  dalaml  pembelajaran l  

yangl   disajikaan. 

2) Menumbuhkanl  sekaligus l  menanamkanl  sikap l   inquiryl  

(mencari-temukan). 

3) Mendukungl  kemampuanl  problem l  solving l  siswa. 

4) Memberikanl   wahanal  interaksil  antar l  siswal  maupunl   siswa l  

denganl  guru, l  denganl  demikian l  siswa l  jugal   terlatihl   untuk l  

menggunakanl  bahasal   Indonesial  yangl  baik l  dan l  benar. 

5) Materil  yang l  dipelajari l  dapat l  mencapail   tingkat l  

kemampuanl  yangl  tinggil   danl  lebih l  lama l  membekas l  

karenal  siswal  dilibatkan l  dalaml  proses l  menemukannya. 

d. Kekurangan l  Modell  Pembelajaran l  Discoveryl  Learning 

  Sementara l  kekuranganl  modell  penemuan l  

terbimbing l  (Discoveryl  Learning), l  antara l  lain: 

1) l  Untuk l  materil  tertentu, l  waktul  yang l  tersital  lebihl  lama. 

2) Tidak l  semual  siswal  bisal  mengikutil  pelajaran l  denganl  cara l  

ini.l  Dil  lapanganl  beberapa l  siswa l  masihl  terbiasal  danl   

mudahl  mengertil   denganl  modell  ceramah. 

3) Tidak l  semua l  topikl  cocok l  disampaikanl  denganl   modell  ini. l  

Umumnya l  topik-topikl   yangl   berhubungan l  denganl  prinsip l  

                                                 
14l  Moh.l  Sholeh,l  Metodologil  Pembelajaranl  Kontemporerl  

(Yogyakarta:l  Kaukabal  Dipantaral  ,l  2012),l  23. 
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dapatl  dikembangkanl  denganl  modell  penemuan l  

terbimbing.15 

 

2. Media  Anyaman 
a. Definisil  Media 

1) Pengertian l   

Medial  berdasarkan l  asall   katanyal   dari l  bahasa l  

Latin,l  medium,l  yangl  berarti l  perantara. l  Medial  oleh l  

karenanyal  dapatl  diartikanl  sebagail  perantaral  antaral   

pengiriml  informasil  yangl   berfungsil   sebagail   sumberl  atau l  

resourcesl  dan l  penerimal  informasi l  ataul  receiver.l   

Dalaml  prosesl  belajar, l  medial  berperanl  dalam l  

menjembatanil  proses l  penyampaianl  dan l  pengirimanl   

pesan l  dan l  informasi. l  Denganl   menggunakan l  medial  dan l  

teknologi,l  prosesl  penyampaian l  pesanl  danl  informasi l  

antara l  pengirim l  dan l  penerimal  akan l  dapat l  berlangsungl   

denganl  efektif.16 

Wilburl  Schram l  berpendapat l  bahwa l  media l  

adalahl  teknologi l  pembawal  pesan l  yangl   dapatl  

dimanfaatkan l  untukl  keperluan l  pembelajaran. l  Jadil   

medial  adalahl  perluasan l  daril  guru. l  Pengertianl  yang l  

dikemukakannyal  tidak l  jauhl  bedal  dengan l  pengertian l  

yangl  dikemukakan l  oleh l  Asociation l  ofl  Educationl  

Comunication l  Technologyl  (AECT),l  yang l  manal  medial   

diartikan l  dengan l  segalal  bentuk l  danl  saluran l  yangl  dapatl  

dipergunakan l  untukl  proses l  penyalurl  pesan. l  Daril  kedua l  

pendapatl  tersebutl   dapat l  dipahamil  bahwa l  media l  adalahl   

berkaitanl  denganl  perantaral  yangl  berfungsi l  

menyalurkan l  pesanl  danl  informasi l  daril  sumberl  yang l  

akanl  diterimal  oleh l  sil  penerimal  pesanl  yangl  terjadil  dalam l  

prosesl  pembelajaran.17 

Menurut l  Arsyad, l  medial  adalahl  komponen l  

sumberl   belajarl  atau l  wahana l  fisikl   yangl   mengandungl   

                                                 
15l  Widdiharto,l  Model-modell  Pembelajaranl  Matematikal  SMPl  

(Yogyakarta:l  Instruktur/l  Pengembangl  l  Matematikal  Jenjangl  SMP,l  

2004),l  101-102. 
16l  Bennyl  Al  Pribadi.l  Medial  danl  Teknologil  dalaml  

Pembelajaranl  (Jakarta:l  Balebatl  Dedikasil  Prima,l  2017),l  15. 
17l  Nunul  Mahnun,l  “Medial  Pembelajaranl  (Kajianl  terhadapl  

Langkah-langkahl  Pemilihan Medial  danl  Implementasinyal  dalaml  

Pembelajaran),”l  Jurnall  Pemikiranl  Islaml  37,l  no.l  1l  (2012):l  27. 
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materi l  instruksional l  dil  lingkungan l  siswal   yangl  dapatl   

merangsangl  siswal   untuk l  belajar.18
l  Daril  beberapal  

pendapatl  diatas dapat l  disimpulkanl  bahwal   medial  

pembelajaran l  merupakan l  suatul  alatl   bantul  atau l  

perantaral  untukl   menyalurkan l  informasi l   atau l  

pengembanganl   karya l  seseorangl  untukl   merangsang l  

siswa l  dalaml  prosesl   pembelajaran. 

2) Klasifikasil  Media l  dalaml  Pembelajaran 

Heinichl   dkk, l  mengemukakan l  klasifikasi l  medial  

yangl  digunakanl  untukl  aktivitas l  pembelajaranl  yangl   

terdiri l  dari: 

1) Medial  cetak l  ataul   teks 

Medial  cetakl  merupakanl  jenis l  medial  yangl   

telahl  lamal  digunakan l  sebagail  sarana l  dalam l  

aktivitas l  belajar. 

Medial  cetakl   yangl   berisi l  teks l  memilikil   ragaml   yang l  

bervariasil   yangl   meliputi l  buku,l  brosur, l   leaflet,l  dan l  

handout. 

2)l  l  Medial   grafis l  danl  medial  pameran 

Sama l  halnyal   media l  cetak,l   jenisl   

pembelajaran l  inil  jugal  bervariasi l  mulail  daril  benda l  

sesungguhnyal  yang l  disebutl  denganl  istilah l  realia,l  

sampail   kepadal  benda l  tiruanl  yangl  berupal  replika l  dan l  

modal. l  Contohl  ragaml  media l  pameran l  yaitul  realia, l  

model, l  diorama, l  dan l  kit. 

3)l  Media l  audio 

Medial  audio l  merupakanl  jenisl  medial  yangl   

efektif l  danl   efisien l  untukl  digunakanl  sesuail   dengan l  

tujuan l  pembelajaranl  yang l  inginl  dicapail  yaitu l  

melatihl   kemampuanl  penggunanyal  dalam l  

mendengar l  informasi l  danl  pengetahuanl  lisan l  secara l  

komprehensif. 

4)l  l  Gambarl  bergerak 

Gambarl  bergerakl  merupakan l  jenis l  medial   

yangl  mampul  menayangkan l  gambarl  bergerak l  yang l  

terintegrasi l  dengan l  unsurl  suara. l  Contohl  jenis l  medial  

inil   yaitul   media l  filml  danl   video. 

5)l  Multimedia 

                                                 
18l  Al  Arsyad,l  Medial  Pembelajaranl  (Jakarta:l  Rajal  Grafindo,l  

2016),l  6. 
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Multimedial  merupakan l  produkl  daril   

kemajuanl  teknologi l  digital. l  Medial   inil   mampul  

memberikanl  pengalaman l  belajarl  yangl  kayal  bagi l  

penggunanya. l  Multimedia l  dapatl  menampilkan l  

pesan l  dan l  pengetahuanl  dalaml   bentuk l  gabungan l  

ataul  kombinasil   antara l  beberapal   format l  

penayangan, l  seperti: l  teks,l  audio, l  grafis, l  vidio,l  dan l  

animasil   secara l  simultan.19 

3) Tujuan l  Pemanfaatan l  Media 

Pemanfaatanl  media, l  baikl  untukl  keperluanl   

individuall   maupun l  kelompok, l  secara l  umuml   

mempunyail  beberapal   tuujuan, l  yaitu: 

a) Memperolehl   informasil  danl   pengetahuan 

b) Mendukungl  aktivitasl   pembelajaran 

c) Saranal  persuasil  danl   motivasi.20 

b. Anyaman l   

Anyamanl  merupakanl  suatu l  karyal   seni l  milik l  

masyarakat l  Melayul   yangl  masih l  popularl   hinggal  saatl  ini. l  

Kerajinanl   anyaman l  merupakanl  salahl  satu l  kerajinan l  yang l  

terdapat l  di l  wilayah l  nusantara. l  Menganyam l  merupakan l  

kegiatan l  sehari-hari l  yang l  dilakukanl  berbagai l  sukul  bangsa l  

secara l  tradisional. l   Dan l  keterampilanl   inil  diwariskanl  secaral   

turunl   temurun.21 

Anyamanl  adalah l  seni l  merajut l  yang l  biasanya l  

menggunakanl  bahan l  daril  bambu, l  rotan,l  daun-daunan l  yang l  

memilikil  seratl  yangl  dapatl  ditipiskanl  (encengl  gondok, l  daunl  

lontar, l   daunl   pandan, l  danl  lainl   lain)l  dan l  plastik. l  Ia l  banyak l  

digunakanl  sebagai l  alatl  keperluanl  rumah l  tanggal  sehari-hari. l   

Selain l  sebagai l  alatl  rumah l  tangga, l  anyamanl   ini l  bisal   menjadi l  

sebuahl  medial  pembelajaran l  edukatif l  dalaml  menemukan l  

konsep l  luas l  danl  kelilingl  bangunl  datar l  sederhana. l  Media l  

anyamanl  inil  akan l  dibuat l  dalam l  bentuk l  bangunl  geometris l  

sepertil  pesergi, l  persegil  panjang, l  danl  segitiga, l  dil  manal  media l  

                                                 
19l  Bennyl  A.l  Pribadi,l  Medial  &l  Teknologil  dalaml  

Pembelajaranl  (Jakarta:l  Kencana,l  2017),l  18-20. 
20l  Bennyl  A.l  Pribadi,l  Medial  &l  Teknologil  dalaml  

Pembelajaran,l  23. 
21l  Narimol  &l  Ekal  Katminingsih,l  Senil  Budayal  Keterampilanl  

untukl  SD/MIl  Kelasl  IVl  (Jakarta:l  Pusatl  Perbukuanl  Kementerianl  

Pendidikanl  Nasional,l  2006),l  112. 
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anyamanl  inil  akan l  dibuatl  dari l  kertas l  yang l  merupakan l  bahan l  

ramah l  lingkunganl  danl   jugal  mudah l  didapatkan. 

Kelebihanl   dari l  media l  anyamanl  ini l  yaitul  siswa l  

menemukanl   hal l  barul   dalam l  belajar l  matematika, l  

menumbuhkanl   minat l  belajarl   siswa l  danl   memberikanl   

informasil  kepadal  siswal  terkaitl   warisanl  budaya l  

(pembelajaranl  berbasisl  Etnomatematika) l  dalaml  belajarl   

matematikal  terutama l  dalaml  menemukan l  konsep. l  Medial   

anyamanl  inil  nantinyal  digunakan l  siswal  dalam l  menemukan l  

konsep l  dalaml  materi l  luasl  dan l  keliling l  bangunl  datar l  

sederhanal  meliputil  bangun l  persegi, l  persegil  panjang, l  dan l  

segitigal  dalaml  modell  pembelajaranl  penemuanl  terbimbingl   

(discoveryl   learning). 

 

3. Kemampuan  Pemahaman   Konsep 
a. Definisil  Kemampuan l  Pemahaman l  Konsep 

Pemahamanl  konsep l  terdiri l  dari l  dual  katal  yaitu l  

pemahamanl  danl  konsep. l  Pemahamanl  berasall  daril  kata l  

paham l  yangl  berarti l  mengerti, l  menguasail   benar.l   Dalam l  

Kamusl  Besarl  Bahasal  Indonesia l  (KBBI), l  pemahaman l  

diartikan l  sebagail   pengertian, l   pendapat, l   pikiran, l   aliran, l  

haluan, l  pandangan, l  mengertil   benar l  (tentang l  suatul  hal).22
l  

Sedangkan l  menurutl  Duffinl  dan l  Simpson, l  pemahaman l  

adalahl  kesadaran l  daril  strukturl  mental l  yangl   internal.23 

Pemahamanl  menurutl  istilah l  diartikan l  sebagai l  

proses, l  perbuatanl   memahami l  ataul  memahamkan. l   

Pemahamanl  yaitul  kemampuanl  seseorangl  untukl  mengerti l  

ataul  memahamil  sesuatul  setelah l  sesuatul  itu l  diketahuil  ataul   

diingat, l  mencakup l  kemampuan l  untukl  menangkap l  maknal   

daril  artil  daril  bahan l  yang l  dipelajari, l  yang l  dinyatakan l  dengan l  

menguraikan l  isil  pokokl  daril  suatu l  bacaan,l  ataul  mengubah l  

datal  yang l  disajikanl   dalam l  bentukl  tertentul  ke l  bentukl  yang l  

lain.24 

                                                 
22l  Departemenl  Pendidikanl  Indonesia,l  Kamusl  Besarl  Bahasal  

Indonesial  (KBBI)l  (Jakarta:l  Pusatl  Bahasa,l  2008),l  356. 
23l  J.M.l  Duffinl  danl  Simpsonl  A.P.,l  “Al  Searchl  Forl  

Understanding”,l  Journall  Ofl  Mathematicall  l  Behaviorl  18,l  no.l  4l  

(2000):l  420. 
24l  Sudaryono,l  Dasar-dasarl  Evaluasil  Pembelajaranl  (Yogyakarta:l  

Grahal  Ilmu,l  2012),l  73. 
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Konsep l  menurutl  Kamusl  Besarl  Bahasa l  Indonesia l  

(KBBI)l   adalah l  gambaranl  mentall  dari l  objek, l  proses,l  atau l  

apapunl  yangl  adal  diluarl  bahasa l  yangl   digunakanl  olehl   akal l  

budil  untukl   memahami l  hal-hall   lain.25
l  Menurutl  Sagala, l  

konsep l  merupakanl  suatu l  ide l  abstraksi l  yangl  mewakili l  objek-

objek, l  kejadian-kejadian, l  kegiatan-kegiatan,l  ataul   

hubungan-hubungan l  yang l  mempunyail  atribut-atributl  yangl   

sama.26
l  Sinambelal  dalaml  jurnalnya l  menyatakanl  bahwal  

pemahamanl  konsep l  adalahl  kemampuan l  yangl   menjadil  dasar l  

bagil  siswal  dalaml  mengerjakanl  matematika.27
l  Daril  uraian l  dil  

atasl  peneliti l  meenyimpulkanl  bahwa l  kemampuan l  

pemahamanl  konsep l  merupakanl  kemampuanl  pemahaman l  

seseorangl   untuk l  memahamil  suatul  idel   abstraksi l  ataul  konsep l  

yangl   digunakanl   unttukl  menggolongkanl   sekumpulan l  objek l  

yangl   mempunyail  keterkaitanl   antara l  konsep l  satu l  denganl   

yangl   lainnya.l   

Menurut l  Skemp,l  terdapatl  dual  jenisl  pemahaman l  

konsep, l  yaitu l  pemahamanl  instrumental l  danl  pemahaman l  

relasional. l  Pemahamanl   instrumentall  dapatl  diartikan l  

sebagail  pemahamanl  atas l  konsep l  yangl  saling l  terpisahl  dan l  

hanya l  rumusl  yangl  dihafal l  dalam l  melakukan l  perhitungan l  

sederhana. l  Dalam l  hall   ini l  seseorangl   hanya l  memahamil   urutan l  

pengerjaan l  secara l  algoritma. l  Sedangkan l  pemahaman l  

relasionall   termuatl   satul   skema l  atau l  struktur l  yangl   dapat l  

digunakanl   padal  penyelesaianl  masalah l  yangl  lebihl  luas. l  

Untukl  mencapail   peemahamanl  yang l  bermakna, l  seharusnya l  

siswa l  diarahkan l  padal   pengembanganl   kemampuan l  

meemecahkanl  berbagai l  konsep l  melaluil  berbagail  ide-ide l  

matematikal  yang l  berbedal  danl  salingl  terkait. l  Sehingga l  

denganl  hall  itu l  akanl  terbangun l  pemahamanl  menyeluruhl   danl   

bermakna.28 

b. Indikator l  Kemampuan l  Pemahaman l  Konsep 

                                                 
25l  Departemenl  Pendidikanl  Indonesia,l  Kamusl  Besarl  Bahasal  

Indonesial  (KBBI)l  (Jakarta:l  Pusatl  Bahasa,l  2008),l  256. 
26l  S.l  Sagala,l  Konsepl  danl  Maknal  Pembelajaranl  (Bandung:l  

Alfabeta,l  2009),l  32. 
27l  Sinambela,l  Jettil  H,l  dkk,l  “Thel  Effectl  Ofl  Discoveryl  

Learningl  Modell  Onl  Studentsl  Mathematicall  Understandingl  Conceptsl  

Abilityl  Ofl  Juniorl  Highl  School,”l  Americanl  Journall  Ofl  Educationall  

Researchl  6,l  no.l  12l  (2018):l  1675.l   
28l  D.l  J.l  Afghani,  Analisisl  Kurikuluml  Matematikal  Edisil  1l  

(Jakarta:l  Universitasl  Terbuka,l  2011),l  67. 
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Pemahamanl  konsep l  merupakanl  kompetensil  yang l  

ditunjukkanl  siswa l  dalaml  memahamil  konsep l  secaral   

prosedur, l  akurat, l   efisien,l  dan l  tepat. l  Untukl  mengkur l  

pemahamanl  konsep l  menurutl  Peraturanl  Dirjenl  Dikdasmen l  

Nomorl  506/C/Kep/PP/2004 l  tentangl  raportl  bahwa l  indikator l  

siswa l  memahami l  konsep l  matematikal  adalah: 

1. Menyatakanl  ulangl   sebuahl  konsep; 

2. Mengklasifikaskanl  objekl  menurutl  sifat-sifatl   tertentul   

sesuai l  dengan l  konsepnya; 

3. Memberikanl   contohl  danl   bukan l  contohl  dari l  konsep; 

4. Mengembangkanl   syarat l  perlul   ataul   syarat l  cukup l  dari l  

suatul   konsep; 

5. Menggunakan, l  memanfaatkanl   dan l  memilihl  prosedurl   

ataul  operasi l  tertentu; 

6. Menyajikanl  konsep l  dalaml  berbagail  bentuk l  representasil   

matematis,l  dan 

7. Mengaplikasikanl  konsep l  atau l  algoritmal  kel  pemecahan l  

masalah. 

NCTMl  merincil  indikatorl  pemahaman l  matematisl  ke l  

dalaml  kegiatanl  sebagai l  berikut: 

1. Mendefinisikan l  konsep l   secara l  verbal l  danl  tulisan. 

2. Mengidentifikasil   dan l  membuat l  contoh l  danl   bukan l  

contoh. 

3. Menggunakanl  model, l  diagram l  dan l  simbol-simbol l  

untuk l  mempresentasikan l  suatu l  konsep. 

4. Mengubah l  suatu l  bentukl  representasi l  kel  bentukl   

representasil  lainnya. 

5. Mengenall   berbagai l  maknal  danl   interpretasi l  konsep. 

6. Mengidentifikasil  sifat-sifatl  suatul  konsep l  dan l  mengenall   

syarat l  yang l  menentukanl  suatul  konsep. 

7. Membandingkanl  danl   membedakanl   konsep-konsep. 

Susanto l  dalam l  bukunya, l  jugal  telah l  mengemukakan l  

indikatorl  pemahaman l  konsep l   matematis, l  yaitu: 

1. Mengidentifikasikan l  konsep l   secara l  verbal l  danl  tulisan; 

2. Membuatl  contoh l  danl  nonl   contohl  penyangkal; 

3. Mempresentasikan l  suatu l  konsep l  dengan l  model, l  

diagram,l   dan l  simbol; 

4. Mengubah l  suatu l  bentukl  representasi l  ke l  bentukl  lain; 

5. Mengenall   berbagai l  maknal  danl   interpretasi l  konsep; 

6. Mengidentifikasil  sifat-sifatl  suatul  konsep l  dan l  mengenall   

syarat-syaratl   yangl  menentukan l  suatu l  konsep;l  dan 

7. Membandingkanl  danl   membedakanl   konsep-konsep. 
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  Selain l  indikatorl  pemahamanl  konsep l  matematis, l  

Susanto l  jugal  mengemukakanl  pemahamanl   matematisl  yang l  

perlul   diterapkan l  kepadal   anakl   didik l  dil   sekolah l  dasarl  sebagai l  

pemahamanl  mendasarl  yang l  perlul  ditanamkanl  sejakl  dinil   

sedikitnyal   meliputi: l  kemampuanl  merumuskan l  strategil   

penyelesaian, l  menerapkanl  perhitungan l  sederhana, l  

menggunakanl  simboll  untukl  mempresentasikan l  konsep, l  

mengubahl   suatul   bentukl  yang l  berkaitanl   denganl  pecahan.29 

Padal  penelitianl   ini l  akanl  menggunakan l  indikator l  

pemahamanl  konsep l  matematis l  yang l  dirincikan l  olehl  NCTM. l  

Adapun l  indikatorl  menurut l  NCTMl  yaitu:l  (1) l  mendefinisikanl   

konsep l  secaral  verball  dan l  tulisan;l  (2)l  mengidentifikasi l  dan l  

membuatl  contoh l  danl   bukan l  contoh;l  (3)l  menggunakan l  

model, l  diagraml  danl  simbol-simboll  untuk l  

mempresentasikan l  suatul   konsep;l  (4)l  mengubahl  suatu l  

bentukl  representasi l  ke l  bentuk l  representasil   lainnya;l   (5)l   

mengenall  berbagai l  maknal  dan l  interpretasil  konsep;l  (6) l  

mengidentifikasil   sifat-sifatl   suatu l  konsep l  danl  mengenal l  

syarat l  yang l  menentukanl  suatul   konsep; l  (7)l  membandingkan l  

danl  membedakanl  konsep-konsep. l   

 

4. Mata Pelajaran  Matematika 
a. Pengertian  Matematika 

Katal  matematikal  berasal l  dari l  bahasa l  Latin, l  

manthenin l  ataul  mathema l  yang l  berartil  belajarl   ataul  hall  yang l  

dipelajari.l  Sedangkanl   dalaml   bahasal   Belanda, l   matematika l  

disebutl  wiskundel  yangl  berartil  ilmu l  pasti,l  yangl  semuanyal   

berkaitanl  denganl  penalaran.30
l  Dalaml  bahasal  Arab,l  

matematikal  disebut l  denganl  ilmul  al-hisab l  yangl  berartil  ilmu l  

hitung.31
l  Secaral  istilah,l  pengertianl  matematikal  masihl  

diartikan l  luas l  oleh l  paral  matematikawan. l  Banyaknya l  

definisil   yangl   berbedal   dikemukakan l  olehl   paral  ahlil   ilmu l  

mungkinl  disebabkanl  olehl  matematika l  itu l  sendiri,l  dil  mana l  

matematikal  termasuk l  satul  disiplin l  ilmul  yangl  memiliki l  

kajian l  sangat l  luas, l  sehinggal  masing-masing l   ahli l  bebasl   

                                                 
29l  A.l  Susanto,l  Teoril  Belajarl  danl  Pembelajaranl  (Jakarta:l  

Kencana,l  2015),l  215. 
30l  Ahmadl  Susanto,l  Teoril  Belajarl  danl  Pembelajaranl  dil  

Sekolahl  Dasarl  (Jakarta:l  Prenadamedial  Group,l  2013),l  184. 
31l  Abdull  Haliml  Fathani,l  Matematikal  Hakikatl  danl  Logikal  

(Jogjakarta:l  Ar-Ruzzl  Media,l  2016),l  22. 
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mengemukakan l  pendapatnyal  tentangl  matematika l  

berdasarkanl  sudutl  pandangl   masing-masing. 

Pengertiaanl  matematikal  secaral  istilah l  yang l  

dikemukakan l  olehl  Rombregl  yangl   dikutip l  oleh l  Abdull  Halim l  

Fathanil  mengarahkanl  hasil l  penelaahan l  tentangl  matematika l  

padal  tigal  sasaran l  utama. l  Pertama,l  paral  sosiolog, l  psikolog, l  

pelaksanal  administrasil  sekolah, l  danl  penyusun l  kurikulum l  

memandangl  matematikal  merupakanl  ilmul  yangl  statisl  danl   

disiplinl  ketat.l  Kedua,l  selamal  kurun l  waktul  dual  dekade l  

terakhirl  ini,l  matematika l  dipandangl  suatu l  usahal   ataul  kajian l  

ulang l  terhadap l  matematikal  itu l  sendiri.l  Kajianl  tersebut l  

berkaitanl  dengan l  apal  itul  matematika, l  bagaimanal  cara l  kerja l  

matematikawan. l   Selainl  itul   matematikal  jugal   dipandangl   

sebagail  suatul  bahasa, l  strukturl  logika,l  batangl   tubuhl  dari l  

bilangan l  dan l  ruang, l  rangkaianl  metodel  untukl  menarik l  

kesimpulan, l  esensil   ilmul   terhadap l  dunial  fisik, l  danl  sebagai l  

aktivitas l  intelektual.32 

Ernestl  melihatl  matematikal  sebagai l  suatu l  

kontruktivismel  social.l  Selainl  Ernest,l  Dienisl  juga l  

mengatakanl  bahwal  matematika l  adalahl  ilmu l  senil  kreatif, l  

olehl  karenal  itu,l  matematikal  harus l  dipelajaril  danl  diajarkan l  

sebagail   ilmul  seni.l  Dalam l  pengertianl   yangl  dikemukakan l  

olehl  Sujono, l  matematikal  didefinisikanl  sebagai l  cabangl  ilmu l  

pengetahuanl   yangl   eksak l  danl  terorganisasil  secaral  sistematik. l  

Selain l  itu,l  matematikal  merupakan l  ilmul   pengetahuan l  

tentangl  penalaranl  yangl  logikl  danl  masalahl  yang l  

berhubungan l  denganl  bilangan.33 

Matematikal  secaral  umuml  ditegaskanl  sebagai l  

penelitianl  polal  daril  struktur, l  perubahanl  danl  ruang. l  Dalam l   

pandangan l  formalis, l  matematikal  adalahl  pemeriksaan l  

aksiomal  yangl  menegaskan l  struktur l  abstrakl  menggunakan l  

logika l  simbolikl  danl  notasil  matematika. l  Sedangkanl  dalam l   

Kamusl  Besarl  Bahasal  Indonesia l  (KBBI), l  maatematikal   

didefinisikan l  sebagail  ilmul  tentang l  bilangan, l  hubungan l  

                                                 
32l  Abdull  Haliml  Fathani,l  Matematikal  Hakikatl  danl  Logikal  l  

(Jogjakarta:l  Ar-Ruzzl  Media,l  2016),l  18. 
33l  Abdull  Haliml  Fathani,l  Matematikal  Hakikatl  danl  Logika,l  18. 
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antara l  bilanganl  dan l  prosedurl  operasional l  dalam l  

menyelesaikanl  masalahl   mengenail  bilangan.34
l   

Daril  beberapal  pengertianl  dil  atas, l  peneliti l  

memberikanl   definisil   mengenail   matematika l  yakni l  suatu l  

cabangl  ilmu l  yangl  dil   dalamnya l  membahas l  berbagai l  rumpunl   

ilmul   hitungl  yangl   sifatnya l  abstrak l  danl   membutuhkan l  

penalaranl  dalaml  menyelesaikan l  setiap l  permasalahanl  yang l  

berhubungan l  denganl  bilangan. 

b. Karakteristikl  Umum l  Matematika l   

1) Memilikil  Objekl   Kajianl  yang l  Abstrak 

Dalaml  hall  inil  adal  empat l  objek l  kajian l  matematika l  yakni: 

a) Fakta l   

Fakta l  adalahl  pemufakatan l  ataul  konvensil   

dalaml  matematikal  yangl  biasanya l  diungkapkan l  

melaluil  simbol-simboll  tertentu.l  Caral  mempelajari l  

faktal   dapat l  dilakukanl   denganl   caral   hafalan,l   drill l  

(latihanl  terusl  menerus), l  demonstrasi l  tertulis,l  dan l  

lainnya.l  Dalam l  memperkenalkanl  faktal  matematis l  

kepadal  siswa,l  seorangl  guru l  harus l  melewati l  

beberapal  tahap l   yangl   memungkinkan l  siswal  dapatl  

menyerap l  maknal  daril   simbol-simboll  tersebut. l  

Pendekatanl  yangl  dapatl  digunakan l  adalah l  

pendekatan l  enaktif,l  ikonik, l  simbolikl   dari l  Burner. 

b) Konsep l   

Konsep l  adalahl  idel  abstrakl  yangl  dapatl   

digunakanl   untukl  menggolongkan l  dan l  

mengkategorikanl  sekumpulan l  objek, l  apakahl  objek l  

tertentul   merupakanl   konsep l  ataul   bukan l  konsep l  

dapatl  diajarkanl  melaluil  definisi l  ataul  observasi l  

langsung. l  Siswal  telah l  dianggap l  memahamil  konsep l  

manakalal  telah l  mampul  memisahkan l  contohl  konsep l  

daril  yang l  bukanl  konsep. 

c) Operasil   ataul  Relasi 

Operasil   adalahl   pengerjaan l  hitung, l   

pengertian l  aljabar, l  danl  pengerjaan l  matematika l  

lainnya.l  Sementara l  reelasi l  adalah l  hubunganl  antara l  

dual  atau l  lebihl  elemen. l  Mengajarkan l  operasi l  inil   

dapatl  dilakukan l  lewatl  demonstrasi, l  drill, l  dan l  

lainnya.l  Siswa l  dianggap l  telahl  menguasai l  suatu l  

                                                 
34l  Departemenl  Pendidikanl  Indonesia,l  Kamusl  Besarl  Bahasal  

Indonesial  (KBBI)l  (Jakarta:l  Pusatl  Bahasa,l  2008),l  585. 
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operasil  jika l  mampul  mendemonstrasikanl  operasi l  

tersebutl   denganl  benar. 

d) Prinsip l    

Prinsip l  adalahl  objekl  matematika, l  yangl   

terdiri l  dari l  beberapal  fakta, l  konsep l  yangl  dikaitkan l  

olehl  suatu l  relasi l  maupun l  operasi.l  Siswal  dianggap l  

telahl  memenuhi l  suatu l  prinsip l  bilal  ia l  memahami l  

bagaimana l  prinsip l  tersebut l  dibentuk l  danl  dapatl  

menggunakannyal   dalam l  situasil  yang l  cocok. 

2) Bertumpul   padal  kesepakatan 

Simbol-simboll  dalaml  matematikal  merupakan l  

kesepakatanl   dan l  konvensi l  yangl  penting.l  Denganl  simbol l  

danl  istilahl  yangl  telah l  disepakati l  dalam l  matematikal   

makal   jikal  adal  pembahasan l  selanjutnya l  akanl  lebihl   

mudahl  dilakukan l  danl  dikomunikasikan. 

3) Berpolal  pikirl   deduktif l   

Dalaml  matematikal  hanya l  diterima l  polal  pikir l  

yangl  bersifat l  deduktif. l  Polal  pikirl  deduktif l   secara l  

sederhanal   dapat l  dikatakanl  pemikiranl   yang l  berpangkall   

daril  pemikiran l  hal l  yangl   bersifatl  umuml   kel  arah l  hal l  yangl   

bersifatl   khusus. 

4) Konsistenl   dalam l  sistemnya 

Dalaml  matematikal  terdapatl  berbagai l  macam l  

sisteml  yang l  dibentuk. l  Sistem-sisteml   tersebutl   adal  yang l  

berkaitan,l  adal   pulal  yangl  tidakl   berkaitanl  samal   sekali. l  

Sistem-sisteml  tersebutl  berlakul  ketaatanl  atau l  konsisten. l  

Konsistenl   inil  baik l  makna l  maupun l  dalaml  nilai l  

kebenarannya. 

5) Memilikil  simboll  yang l  kosongl   arti 

Dil  dalaml   matematika l  banyakl  sekalil  simboll  

berupal  huruf l  Latin,l  Yunani, l   maupun l  simbol-simboll  

khusus.l  Simbol-simboll  itul  membentuk l  kalimatl   

matematikal  dalam l  matematikal  bisal  disebutl   modell  

matematika. l  l  Secaral  umum, l  simboll  matematika l  itu l  

memilikil  kosongl  arti.l  Simboll  tersebutl  barul  memiliki l  

maknal  jikal   kita l  mengkaitkan l  denganl   konteksl   tertentu.35 

c. Pembelajaran l  Matematika l  dil  Sekolah l  Dasarl   

Pembelajaran l  menurutl  Dimyatil  dalam l  Ahmad l  

Susanto l  diartikan l  sebagail  kegiatanl  gurul  yangl  dilakukanl   

                                                 
35l  Abdull  Haliml  Fathani,l  Matematikal  Hakikatl  danl  Logika,l  59-

71. 
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secara l  terprogram l  dalaml  desainl   instruksional, l  untuk l  

membuatl  siswa l  belajar l  secaral  aktif, l  yang l  menekankanl  padal   

penyediaan l  sumber l  belajar.36
l  Sedangkan l  pembelajaranl  

matematikal  adalah l  suatul  proses l  belajarl  mengajar l  yang l  

dibangunl   olehl  gurul   untuk l  mengembangkanl  aktivitas l  

berfikirl  siswa l  yang l  dapatl  meningkatkanl  kemampuan l  

berfikirl  siswal  serta l  dapat l  meningkatkan l  kemampuan l  

mengkonstruksi l  pengetahuanl  barul  sebagai l  upayal   

meningkatkanl  penguasaanl   yangl  lebihl  baik l  terhadap l  materi l  

matematika.37 

Pembelajaran l  matematikal   merupakan l  suatu l  proses l  

belajarl  mengajarl  yangl  mengandung l  dual  jenis l  kegiatan l  yangl   

tidakl  terpisah.l  Kegiatanl  tersebut l  adalahl  belajarl  dan l  

mengajar. l  Kedual  aspek l  inil  akan l  berkolaborasi l  secara l  

terpadul  menjadi l  suatu l  kegiatanl  padal  saatl  terjadil  interaksi l  

antara l  siswal   dengan l  guru,l  antara l  siswal   denganl  siswa,l  danl   

antara l  siswa l  denganl  lingkungan l  saatl  pembelajaran l  

matematikal  sedang l  berlangsung. 

Dalaml  prosesl   pembelajaran l  matematika, l  baikl   guru l  

maupun l  siswa l  bersama-sama l  menjadil  pelakul  terlaksananya l  

tujuan l  pembelajaran. l  Tujuan l  pembelajaranl  inil   akan l  

mencapail  hasil l  yangl  maksimal l  apabilal  pembelajaran l  

berjalan l  secaral  efektif. l  Pembelajaran l  yangl  efektif l  ialah l  

pembelajaran l  yangl  mampul  melibatkanl  seluruhl  siswa l  

menjadi l  aktif.l  Kualitas l  pembelajaranl  dapatl  dilihat l  daril  segi l  

prosesl  maupunl  hasil,l  yang l  palingl  penting l  pembelajaran l  

matematikal  bukanl  hanyal  sekedarl  transferl  ofl  knowledge,l  

yangl   mengandung l  maknal   bahwal  siswal   menjadil  subjek l  

dalaml  belajar. l  Jadil  dapatl  dikatakanl  bahwal  siswal  belajar l  

matematikal  manakalal  terjadil  perubahanl   tingkahl  lakul  dalam l  

diril  siswal   yangl   berkaitanl   denganl   matematika. l   Perubahanl   

tersebutl  terjadil  daril  tidakl  tahul  sesuatu l  menjadil  tahul  konsep l  

matematika,l  danl   mampu l  menggunakannya l  dalaml   materi l  

lanjut l  ataul  dalaml   kehidupanl   sehari-hari. 

Menurut l  Depdiknas, l  kompetensi l  ataul  kemampuan l  

pembelajaran l  matematikal  dil  sekolah l  dasar l  sebagai l  berikut: 

                                                 
36l  Ahmadl  Susanto,l  Teoril  Belajarl  &l  Pembelajaranl  dil  

Sekolahl  Dasar,l  186.l   
37l  Ahmadl  Susanto,l  Teoril  Belajarl  &l  Pembelajaranl  dil  

Sekolahl  Dasar,l  187. 
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1) Melakukan l  operasil  hitung l  penjumlahan, l  pengurangan, l   

perkalian, l  pembagianl  besertal   operasil  campurannya, l   

termasukl  yang l  melibatkanl  pecahan. 

2) Menentukanl   sifatl  danl  unsurl   berbagai l  bentukl   bangun l  

datarl   danl   bangunl   ruangl  sederhana, l  termasukl  penggunaan l  

sudut, l   keliling, l  luasl   dan l  volume. 

3) Menentukanl  sifatl  simetri,l  kesebangunan l  danl  sistem l  

koordinat. 

4) Menggunakanl  pengukuran, l  satuan,l   kesetaraanl   antar l  

satuan, l  danl  penaksiranl  pengukuran. 

5) Menentukanl   dan l  menafsirkanl   data l  sederhanal  sepertil   

ukuranl  tinggi,l  rendah, l  rata-rata, l  modus, l  mengumpulkan l  

danl  menyajikan. 

6) Memecahkan l  masalah,l  melakukanl  penalaran, l  dan l  

mengomunikasikanl  gagasanl  secaral   matematika.38 

d. Tujuan l  Pembelajaran l  Matematika l  dil  Sekolah l  Dasar 

Secaral  umuml  tujuanl   pembelajaranl   matematikal  dil   

Sekolah l  Dasar/Madrasah l  Ibtidaiyahl  adalahl  agarl  siswa l  

mampul  danl  trampill  dalaml  menggunakanl  matematika. l  

Secaral  khusus,l  tujuanl  pembelajaranl  matematikal  dil  Sekolah l  

Dasar/Madrasah l  Ibtidaiyah l  adalahl  sebagai l  berikut: 

1) Memahami l  konsep l  matematika, l  menjelaskan l  

keterkaitan l  antarl  konsep, l  dan l  mengaplikasikanl  konsep l  

ataul  algoritma. 

2) Menggunakanl  penalaran l  padal   polal  danl   sifat,l  melakukan l  

manipulasi l  matematikal   dalam l  generalisasi, l  menyusun l  

buktil  ataul  menjelaskanl  gagasan l  dan l  pernyataan l  

matematika. 

3) Memecahkan l  masalah l  yang l  meliputil  kemampuanl   

memahami l  masalah, l  merancangl  modell  matematika, l  

menyelesaikanl  modell  danl  menafsirkan l  solusi l  yang l  

diperoleh. 

4) Mengomunikasikanl  gagasanl  dengan l  simbol,l  tabel, l  

diagram, l   ataul   media l  lainl   untuk l  menjelaskan l  keadaanl   atau l  

masalah. 

5) Memilikil  sikap l  menghargail  penggunaanl  matematika l  

dalam l  kehidupan l  sehari-hari.39 

                                                 
38l  Ahmadl  Susanto,l  Teoril  Belajarl  &l  Pembelajaranl  dil  

Sekolahl  Dasar,l  188. 
39l  Ahmadl  Susanto,l  Teoril  Belajarl  &l  Pembelajaranl  dil  

Sekolahl  Dasar,l  191. 
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Berdasarkanl  tujuan l  tersebut l  dapatl   disimpulkan l  

bahwa, l  pembelajaranl  matematika l  sangatl  pentingl  diberikan l  

dalaml  dunial   pendidikan. l  Tidakl  hanya l  untukl  mengerjakanl   

soall  matematika l  saja l  namun l  diaplikasikanl  dalam l  kehidupan l  

sehari-hari.l   Pembelajaran l  matematika l  tersebutl  perlul  adanya l  

pembelajaran l  yangl  aktif l  sehinggal  dapatl  meningkatkan l  

keaktifanl  siswal  serta l  hasil l  belajarl  secaral   mandiril   yangl   baik. 

e. Ruang l  Lingkup l  Matematika 

Dalaml  lampiranl  Permendikbud l  No. l  21 l  tahun l  2016l  

dinyatakan l  bahwal  standar l  isi l  dikembangkan l  untuk l  

menentukanl   kriterial   ruangl  lingkup l  danl   tingkatl   kompetensi l  

yangl  sesuai l  denganl  kompetensil  lulusan l  yang l  dirumuskan l  

padal  standarl  kompetensi l  lulusan, l   yakni l  sikap, l  pengetahuan, l  

danl  keterampilan. l  Berikut l  ini l  adalah l  ruangl  lingkup l  materil   

matematikal  dil   kelasl   IV l  sesuail   dengan l  Standarl   Isi l  

Kompetensil  Pendidikanl  Jenjang l  Sekolah l  Dasarl  dalam l  

Permendikbud l  No. l  21 l  tahunl  2016. 

1) Operasil   hitung l  bilanganl  bulat. 

2) Pengukuranl  waktu, l  sudut,l  jarak,l  danl  kecepatanl  dalam l  

pemecahan l  masalah. 

3) Menghitungl   luas l  bangun l  datarl   sederhana. 

4) Menghitungl   volumel  kubusl   dan l  balok.40 

 

B. Penelitian Terdahulu 
Pertama,l  jurnall  daril  Supriyanto, l  Suripto,l  danl  Rokhmaniyahl   

yangl  “Penerapanl  Discovery l  Learning l  denganl  Medial  Konkret l  untukl   

Meningkatkanl  Pembelajaranl  tentangl   Bangunl   Datar l  padal  Siswa l  

Kelas l  Vl  SDl  Negeril  1 l  Panjerl  Tahunl  Ajaranl  2016/2017”l  menyatakan l  

bahwal  Discoveryl  Learning l  denganl  media l  konkretl  padal  materi l  

bangunl   datar l  mengalamil   peningkatanl   daril  siklusl   Il  sampail  siklus l  III l  

secara l  signifikan, l  artinyal  modell  Discoveryl   Learning l  l  dalam l  

penelitianl  inil  memberikan l  pengaruhl  terhadap l  pembelajaran l  

matematikal  padal   materi l  bangunl  datar. l  Peningkatanl   pembelajaranl   

matematikal  tentangl  bangunl  datarl  padal  siswal  kelasl  Vl  SDl  Negeril  1 l  

Panjerl  ini l  meliputil  peningkatanl  prosesl  danl  hasil.l  Denganl  demikianl   

padal  penelitian l  tersebutl   membahasl  mengenail  penerapanl  modell   

                                                 
40l  Permendikbudl  Nomorl  21l  Tahunl  20116.l  “tentangl  Standarl  

Isil  Muatanl  Materil  padal  Tingkatl  Kompetensil  Pendidikanl  Jenjangl  

Sekolahl  Dasar,l  Babl  IIIl  Tingkatl  Kompetensil  danl  Ruangl  Lingkupl  

Muatanl  Materil  Matematikal  Sekolahl  Dasar”l  17l  Novemberl  2019,l  

http://l  bsnp-indonesia.org 
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Discoveryl  Learning l  denganl  medial  konkretl  untukl  meningkatkan l  

pembelajaran l  tentang l  bangunl  datarl  padal  siswa l  kelasl  Vl  SDl  Negeri l  1 l  

Panjerl  tahun l  ajaran l  2016/2017. l  Adapunl  relevansil  penelitian l  tersebut l  

terletakl  padal  penggunaan l  modell  Discoveryl  Learning.l  Selainl  itu,l   

keterkaitan l  tersebut l  terletakl  padal  materi l  yangl  samal  yaitul  kelilingl  dan l  

luasl  bangun l  datar.41 

Kedua,l  jurnall  daril  Sari l  danl  Zulkarnainl  yang l  berjudull  “Model l  

Penemuanl   Terbimbingl   dengan l  Teknik l   Mapping l  untuk l  

Meningkatkanl  Kemampuanl  Pemahaman l  Konsep l  Matematisl   Siswa l  

SMP”l  menyatakan l  bahwal   terdapatl   peningkatanl   kemampuanl   

pemahamanl  konsep l  matematis l  dengan l  menggunakanl  model l  

penemuanl   terbimbing l  padal   kelasl   eksperimen l  lebihl  tinggil   daripada l  

kelasl   kontroll  yang l  menggunakan l  pembelajaranl  konvensional. l  

Denganl  demikianl  dapatl  dikatakan l  bahwal   modell  penemuan l  

terbimbing l  dapatl  meningkatkanl  kemampuanl  pemahamanl  konsep l  

matematisl  siswa. l  Relevansil  penelitian l  inil  denganl  penelitianl  tersebut l  

yaitul  terletakl  padal  modell  penemuanl  terbimbingl  dan l  kemampuan l  

pemahamanl  konsep.42 

Ketiga, l  jurnall  daril  Ariantil  yangl  berjudul l  “Pengaruhl  Model l  

Direct l  Instructionl  Berbantuanl  Simulasil  Virtual l  terhadap l  

Penguasaanl  Konsep l  Siswa,” l  menyatakanl   bahwa l  terdapat l  

peningkatanl   kemampuanl   pemahamanl  konsep l  padal  materil   luas l  

bidangl  datarl  berbantuan l  medial  anyaman. l  Daril  sinil  terlihatl  bahwa l  

medial  anyamanl  dapatl  memberikan l  pengaruhl   terhadap l  kemampuan l  

pemahamanl  konsep l  siswa. l   Adapunl   relevansil  penelitian l  inil  dengan l  

penelitianl  tersebutl  yaitul  terletak l  pada l  penggunaanl   media l  anyaman.43 

Keempat, l  jurnal l  dari l  Kistianl   dkk, l   yangl  berjudull  “Thel  Effect l  

of l  Discovery l  Learning l  Method l  onl  thel  Math l  Learningl  of l  thel  Vl  SDNl  18l  

Students l  of l  Bandal  Aceh,” l  menyatakanl  bahwa l  modell  discovery l  

learning l  padal  pembelajaranl  matematikal   dapatl  menjadikanl   

kemampuanl   pemahamanl  konsep l  matematisl  siswa l  menjadil  lebih l  baik l  

                                                 
41l  Iklal  Supriyanto,l  dkk.,l  “Penerapanl  Discoveryl  Learningl  

denganl  Medial  Konkretl  untukl  Meningkatkanl  Pembelajaranl  tentangl  

Bangunl  Datarl  padal  Siswal  Kelasl  Vl  SDl  Negeril  1l  Panjerl  Tahunl  

Ajaranl  2016/2017,”l  Jurnall  Kalaml  Cendekial  5,l  no.4l  (2016):l  15. 
42l  N.A.l  Saril  danl  Zulkarnain,l  “Modell  Penemuanl  Terbimbingl  

denganl  Teknikl  Mappingl  untukl  Meningkatkanl  Kemampuanl  Pemahamanl  

Konsepl  Matematisl  Siswal  SMP,”l  Jurnall  Cendekial  2,l  no.l  5l  (2016):l  

7. 
43l  Baiql  Idal  Arianti,l  “Pengaruhl  Modell  Directl  Instructionl  

Berbantuanl  Simulasil  Virtuall  terhadapl  Penguasaanl  Konsepl  Siswa,”l  

Jurnall  Pendidikanl  Fisikal  danl  Teknologil  2,l  no.4l  (2016):l  36. 
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dibandingkan l  pembelajaranl  yang l  berpusatl  padal  guru,l  karena l  siswal   

yangl  diberikanl  pembelajaranl  discoveryl  learning l  lebihl  baikl   

pemahamanl  konsep l  dalaml  pembelajaranl  matematika l  lebihl  baik l  

daripadal  siswal   yangl   menerimal   pembelajaran l  ekspositori. l  Adapun l  

relevansil  penelitian l  ini l  denganl  penelitianl  tersebutl  yaitul  terletak l  padal   

modell  pembelajaranl  discovery l  learning.44 

 

C. Kerangka  Berfikir 
Pendidikan l  padal  dasarnyal  merupakanl  sebuahl  prosesl  yang l  

membentukl  manusia l  untuk l  terusl  berubahl  menjadil  individul  yang l  

dewasa. l  Serta l  merupakan l  prosesl  penyiapanl  individul  dalam l  

menghadapil  lingkunganl  hidup l  yangl  mengalamil  perubahanl  sangat l  

pesat.l  Olehl  karenal  itul  tugasl  seorangl  guru l  dituntutl  untuk l  kreatif l  dalam l   

menyampaikanl  sebuahl  materi l  agar l  pesertal  didikl  dengan l  mudah l  

menerimal  materi l  yangl  diberikanl  oleh l  guru.l  Selainl  itul  dunia l  

pendidikan l  memerlukan l  penerapanl  dan l  pendayagunaanl  model, l  

strategi,l  metodel  danl  teknik l  pembelajaranl  aktif l  bagil  pesertal  didik. l  

Salah l  satul   teknikl   pembelajaran l  aktif l  yang l  dapatl   digunakanl   dalam l  

meningkatkanl  hasill  belajarl  Materi l  bangunl  datarl  kelasl  IVl  dil  MIl  NUl  

Miftahut l  Thullab l  Garungl  Kidull  Kaliwungul  l  Kudus l  adalah l  

menggunakanl  modell  pembelajaran l  discoveryl  learning l  berbantuan l  

medial  anyaman. 

Langkah-langkahl  dalam l  pelaksanaanl  discoveryl  learning l  

berbantuan l  medial  anyamanl  inil  diawali l  denganl   stimulasi/pemberianl   

rangsangan l  (stimulation)l  terhadap l  siswal  dapatl  berupa l  pertanyaanl   

terkait l  kelilingl  danl  luasl  bangun l  datarl  sederhana. l  Kemudian l  siswal   

mengidentifikasil  masalahl  (problem l  statement) l  dngan l  caral  mencari l  

referensi l  daril   berbagai l  sumberl   denganl   bantuanl   media l  anyaman l  

untuk l  menemukanl  jawaban l  sementara. l  Ketikal  prosesl  mencari l  

referensi l  daril   berbagai l  sumberl  berlangsung, l  siswal  mengumpulkan l  

datal  (data l  collection)l  yang l  kemudianl   diolah l  (data l  processing)l  untuk l  

menemukanl  jawaban l  yangl  harus l  dibuktikanl  (Verification) l  terlebih l  

dahulul  sebelum l  menari l  kesimpulanl  (generalization)l  jawaban l  terkaitl   

kelilingl  dan l  luas l  bangunl  datarl  sederhana. l  Danl  ketikal  mampul   

menyampaikanl  kesimpulan l  akhir l  tersebut l  denganl  bahasanya l  

sendiri,l  makal  dapatl  dikatakanl  bahwal  penerapanl  modell  discovery l  

learning l  dapatl  memberikan l  pemahamanl  konsep l  yangl   baik. 

 

                                                 
44l  Kristian,l  dkk.,l  “Thel  Effectl  ofl  Discoveryl  Learningl  Methodl  

onl  thel  Mathl  Learningl  ofl  thel  Vl  SDNl  18l  Studentsl  ofl  Bandal  

Aceh,”l  Britishl  Joournall  ofl  Educationl  5,l  no.l  11l  (2017):l  48. 
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Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 
Keterangan: 

l  l   l  l  l  l  l  l  l  l       :l  Uji l  Parsial 

    :l  Uji l  Simultan 

 

Berdasarkanl   bagan l  dil  atas l  dapatl  dijelaskanl   bahwa l  terdapat l  

tiga l  variabell  yaitul  modell  pembelajaran l  Discoveryl  Learning l  l  sebagai l  

variabel l  independen l  1(𝑋1),l  medial   anyaman l  sebagail   variabel l  

independenl  2 l  (𝑋2)l  danl  kemampuanl  pemahamanl  konsep l  matematis l  

siswa l  sebagai l  variabell   dependenl   (Y). l  jikal   penggunaanl   model l  

pembelajaran l  Discoveryl   Learning l  diterapkanl  secaral   optimall   makal   

kemampuanl  pemahaman l  konsep l  matematis l  siswal  materil  kelilingl   

danl  luasl  bangun l  datarl   akanl  berjalan l  optimal.l  Sebaliknya, l  jika l  

penggunaanl  modell  pembelajaran l  Discoveryl  Learning l  diterapkan l  

secara l  tidakl  optimall  makal  kemampuanl  pemahaman l  konsep l  

matematisl   siswa l  materil  kelilingl  danl   luas l  bangunl  datar l  akanl   berjalan l  

tidakl   optimal. 

 

D. Hipotesis 
Hipotesisl  merupakan l  jawaban l  ataul   dugaanl   sementara l  

terhadap l  rumusanl  masalahl  penelitian, l  dimanal  rumusan l  masalah l  

telahl  dinyatakanl  dalaml  bentukl  kalimatl  pertanyaan. l  Dikatakan l  

sementaral   karenal   jawaban l  yangl  diberikanl   barul  berdasarkanl  pada l  

teoril  yang l  relevan, l  belum l   berdasarkanl  fakta-fakta l  empirisl   yang l  

diperolehl  melalui l  pengumpulanl  data. l  Jadil  hipotesisl  jugal  dapat l  

dinyatakan l  sebagail  jawabanl  teoritisl  terhadap l  rumusanl  masalah l  

penelitian,l  belum l   jawabanl   yangl   empirikl  denganl  data.45 

                                                 
45l  Sugiyono,l  Metodel  Penelitianl  Pendidikanl  Pendekatanl  

Kuantitatif,l  Kualitatifl  R&Dl  (Bandung:l  Alfabeta),l  96. 

Medi
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Anyaman 

( X 2 ) 

Pemahamanl  Konsep 

Matematis 

H2 

Modell  Pembelajaran 

Discoveryl  Learning 
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H1 

( 
H3 
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Jadil  secaral  singkat l  dapatl  disimpulkan l  bahwal  hipotesis l  

berfungsil  untuk l  mengujil  kebenaran l  suatul  teori,l  memberil  ide l  untuk l  

mengembangkanl  suatul  teori, l  danl  memperluasl  pengetahuanl  tentangl   

gejala-gejalal   yangl  kital   pelajari.46 

Hipotesis disingkat dengan Ha yang menyatakan adanya 

peningkatan anatara variabel X dan Y, variabel X adalah 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

media anyaman, variabel Y adalah pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Berdasarkanl  uraian latar belakang dan perumusan 

masalah serta kerangka pemikiran maka yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media anyaman terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas IV di MI NU Miftahut Thullab 

Garung Kidul Kaliwungu Kudus. 

Ha    :   Terdapat pengaruh  yang signifikan antara penggunaan 

model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 

anyaman terhadap pemahaman konsep matematis siswa 

kelas IV di MI NU Miftahut Thullab Garung Kidul 

Kaliwungu Kudus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
46l  Nasution,l  Metodel  Researchl  (Penelitianl  Ilmiah)l  (Jakarta:l  

Bumil  Aksara,l  2006),l  40. 


